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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan deskripsi pengujian yang sudah dibuat 

dalam bentuk laporan, dapat dikatakan bahwa Sistem Informasi Pariwisata 

Religius di Yogyakarta (SIPAREY) yang berbasis Android merupakan aplikasi 

yang handal. Dimana telah mencapai beberapa fungsi dan tujuan sebagai berikut: 

1. Penulis telah berhasil mengembangkan aplikasi yang merupakan Sistem 

Informasi Pariwisata Religius di Yogyakarta dengan baik. 

2. Aplikasi ini dapat memudahkan wisatawan dalam menentukan suatu 

pariwisata religius terdekat dengan location based services yang 

digunakan untuk menemukan lokasi user sekarang dengan mempunyai 

angka 98% yang memilih setuju dan sangat setuju bahwa aplikasi ini 

mempermudah wisatawan dalam menentukan suatu pariwisata religius. 

6.2. Saran 
Saran yang dapat diberikan penulis untuk pengembangan aplikasi SIPAREY 

kedepannya ialah: 

1. Mengembangkan aplikasi mobile berbasis IOS untuk memudahkan 

pengguna yang tidak menggunakan Android.  
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